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 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berbasis 

survey dan bertujuan menganalisis pengaruh beban kerja 

dan Kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan outsourcing  
PT. Bumi Daya Plaza, Menara Mandiri Region XII Papua. 

Populasi penelitian ini adalah 52 karyawan PT. Bumi Daya 

Plaza, Menara Mandiri Region XII Papua. Teknik 
pengambilan sampel ini menggunakan teknik Sampling 

Jenuh dan diperoleh sebanyak 52 dengan menggunakan 

desain sample jenuh. Metode analisis data penelitian ini 
menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menemukan bahwa beban kerja dan kepuasan 

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan outsourcing. 
Model penelitian dapat menjelaskan pengaruh beban kerja 

dan kepuasan kerja terhadap kinerja sebesar 89,4%. 
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1. Pendahuluan 

Keberhasilan Perusahaan selalu dilihat berdasarkan bagaimana kinerja karyawan 
tersebut dalam bekerja. Dalam sebuah Perusahaan memiliki standar kerja yang harus selalu 

dipenuhi oleh setiap karyawan. Efisien dan efektifitas menjadi poin terpenting yang harus 

dimiliki oleh karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Kinerja karyawan merupakan 

suatu hasil kerja yang terpenting bagi setiap Perusahaan, karena sebagai tolak ukur hasil 

pencapaian Perusahaan. Kinerja karyawan yang ada pada setiap perusahaan mempunyai 

kriteria – kriteria yang berbeda – beda sesuai dengan ketentuan. Potensi yang harus 

dimiliki setiap karyawan untuk menjalakan tugas dan tanggung jawabnya adalah 

bagaimana setiap karyawan mampu untuk menghasilkan kinerja yang baik. Kinerja 

karyawan yang baik adalah bahwa karyawan memiliki kemampuan bekerja, keterampilan, 

keandalan dan setia dalam mewujudkan satu tujuan yaitu untuk mencapai keberhasilan 

dalam bekerja. Kinerja seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti beban kerja 
dan kepuasan kerja, yang dimana jika beban kerja semakin meningkat dapat 

mempengaruhi kinerja dari karyawan dengan memperhatikan beban kerja fisik maupun 

mental, merupakan suatu cara untuk meningkatkan kinerja karyawan. Sama halnya dengan 

kepuasan kerja yang dimana dapat mempengaruhi kinerja dari karyawan sehingga dapat 

mencapai suatu keberhasilan bagi perusahaan. 

http://journal.feb-uniyap.id/index.php/rjim
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Kinerja karyawan outsourcing bagian driver pada PT. Bumi Daya Plaza, Menara 

Mandiri Region XII Papua mengalami kenaikan dan penurunan, penyebab dari 

menurunnya kinerja karyawan outsourcing driver dikarenakan hasil kinerja yang 

terealisasikan pada bulan Februari, Mei, Agustus dan November tidak mencapai target. 

Target yang dimaksud merupakan kesiapan kendaraan mobil kantor dari segi kebersihan 

yang kurang maksimal. Kesiapan kendaraan mobil kantor dari segi kebersihan yang tidak 
mencapai target maksimal pada bulan  Februari, Mei, Agustus, dan November dikarenakan 

pada 4 (empat) bulan tersebut sedang adanya kunjungan tamu dari pusat bersamaan 

dengan tim – tim mereka untuk mengunjungi berbagai area – area cabang dari Menara 

Mandiri Region XII Papua, sehingga banyaknya driver dan kendaraan mobil kantor yang 

dikerahkan untuk melakukan penjemputan dan pengantaran tamu selama masa kunjungan, 

mulai dari waktu pukul 07:30 Pagi – 09:30 Malam WIT, dan ketika driver mengembalikan 

kendaraan mobil kantor pada waktu pukul 09:30 Malam WIT, driver telah mengalami 

kelelahan sehingga tidak sempat untuk membersihkan kembali kendaraan mobil kantor, 

akibatnya ketika hari berikut driver akan melakukan penjemputan dan pengantaran tamu 

dari hotel pada waktu pukul 07:30 Pagi WIT untuk melakukan kunjungan ke berbagai area 
– area cabang dari Menara Mandiri Region XII Papua, kendaraan mobil kantor yang telah 

disiapkan tidak mengalami kesiapan kendaraan dari segi kebersihan secara maksimal, yang 

mana juga berhubungan dengan Beban Kerja terikait lembur 

. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : PT. Bumi Daya Plaza 2024 

 

Beban Kerja terkait lembur yang di alami oleh karyawan outsourcing driver pada 

PT. Bumi Daya Plaza, Menara Mandiri Region XII Papua bahwa, mereka dibatasi kerja 

lembur hanya 3 (tiga) jam. “Merujuk pada Pasal 78 UU 13-2003, jam lembur hanya dapat 

dihitung maksimal 3 (tiga) jam dalam satu hari dan 14 (empat belas) jam dalam satu 
minggu”. Sedangkan jika driver operasional sedang melakukan penjemputan dan 

pengantaran tamu melebihi batas waktu lembur yang di tetapkan yaitu 3 (tiga) jam maka, 

lemburan mereka hanya di hitung sesuai dengan aturan yaitu 3 (tiga) jam, apalagi jika 

dibandingkan dengan driver pejabat yang harus selalu standby menunggu bos karena, jam 

kerja dari driver pejabat relative tidak menentu maka bisa saja driver pejabat mengalami 

waktu kerja lembur yang lebih lama dari driver operasional. Dan untuk masalah Kepuasan 

Kerja dari para karyawan outsourcing driver pada PT. Bumi Daya Plaza, Menara Mandiri 

Region XII Papua, banyak yang merasakan ketidakpuasan akan peraturan perihal cuti. 

Sama halnya dengan beban kerja terkait lembur yang dibatasi, banyak  juga keluhan dari 

karyawan outsourcing driver pada PT. Bumi Daya Plaza, Menara Mandiri Region XII 
Papua yang tidak puas akan aturan perihal hak cuti tahunan, yang mana hak cuti tahunan 

karyawan outsourcing driver pada PT. Bumi Daya Plaza, Menara Mandiri Region XII 

Papua dalam setahun mendapatkan 12 (dua belas) kali hak cuti, namun cuti mereka sudah 

dipotong bersamaan dengan cuti bersama berdasarkan surat edaran dari SKB Menteri, 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

Gambar 1.1 

Data Pencapaian Kinerja Karyawan Outsouring Bagian Driver Di PT. Bumi Daya Plaza 

Menara Mandiri Region XII Papua (Periode Bulan Januari - Desember 2023)  

Target Realisasi Kinerja
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karena itu karyawan outsourcing driver pada PT. Bumi Daya Plaza, Menara Mandiri 

Region XII Papua tetap mendapatkan libur disaat cuti bersama namun, cuti tahunan 

mereka yang dari 12 (dua belas) kali hak cuti dipotong sesuai dengan cuti bersama menjadi 

2 (dua) kali cuti tahunan. Maka permasalahan tersebutlah yang terjadi dan dialami oleh 

karyawan outsourcing driver pada PT. Bumi Daya Plaza, Menara Mandiri Region XII 

Papua. 
 

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

Kinerja Karyawan 
Siagian dalam Fachrezi hakim dan Hazmanan Khair (2020), Kinerja karyawan 

ialah “sebuah hasil pekerjaan yang dicapai selama waktu tertentu”. Sedarmayanti dalam 

Burhannudin (2019), Kinerja karyawan adalah “capaian seseorang atau kelompok dalam 

satu organisasi dalam merampungkan tugas dan tanggung jawabnya guna mencapai cita – 

cita organisasi secara sah, tanpa melanggar hukum, bermoral dan beretika. Kasmir dalam 

Fachrezi hakim dan Hazmanan Khair (2020), Kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku 

seseorang dalam suatu periode. Mangkunegara (2017), Kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai  oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Fahmi (2017), Kinerja adalah 

hasil dari suatu proses yang mengacu  dan diukur selama periode waktu tertentu 

berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

Beban Kerja 

Nabawi (2019), beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu 

tertentu. Irawati dan Carollina (2017), menjelaskan beban kerja merupakan suatu proses 

analisa terhadap waktu yang digunakan seseorang atau sekelompok orang dalam 

menyelesaikan tugas – tugas suatu pekerjaan (jabatan) atau kelompok jabatan (unit kerja) 
yang dilaksanakan dalam keadaan/kondisi normal. Melani Puji Rahayu (2021), beban kerja 

adalah suatu kondisi dari perkerjaan dengan uraian tugasnya harus diselesaikan pada batas 

waktu tertentu. Hannani (2016), menyatakan beban kerja merupakan sesuatu yang muncul 

dari interaksi antara tuntutan tugas – tugas, lingkungan kerja dimana digunakan sebagai 

teman kerja, keterampilan, perilaku, dan persepsi dari pekerja. Vanchapo (2020), beban 

kerja merupakan suatu proses atau kegiatan yang harus diselesaikan oleh karyawan dalam 

kurun waktu tertentu. Jika seorang karyawan mampu menyelesaikan dan beradaptasi 

dengan beberapa tugas yang mampu diberikan maka ini tidak menjadi beban kerja, tetapi 

jika karyawan tidak mampu menyelesaikannya maka tugas dan aktivitas tersebut menjadi 

beban kerja. 

 

Kepuasan Kerja 
Antara (2020), Kepuasan Kerja adalah hasil dari persepsi karyawan tentang 

seberapa baik pekerjaan mereka menyediakan hal – hal yang dianggap penting. 

Rindiantika (2018), Kepuasan Kerja adalah suatu ungkapan perasaan atau sikap seseorang 

terhadap pekerjaannya, terhadap kesempatan promosi, hubungan dengan rekan kerja, 

pengawasan dan perasaan puas terhadap pekerjaan itu sendiri. Susanto (2019), Kepuasan 

Kerja akan membentuk kinerja karyawan dalam bekerja, sehingga dengan membentuk 

budaya kerja yang baik, dengan memberikan rasa nyaman dalam lingkungan dan memiliki 

kualitas kehidupan kerja yang baik untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan tepat 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Afandi (2018), Kepuasan Kerja 
adalah sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap 

pekerjaannya melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam 
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mencapai salah satu nilai – nilai penting pekerjaan. Emron et. al., (2016), menyebutkan 

bahwa  “job satisfaction refens to a person general attitude toward his or job” kepuasan 

kerja merupakan sikap umum seseorang terhadap pekerjaannya.  

 

Kerangka Teoritis 
Kerangka teoritis penelitian merupakan suatu hubungan atau ketertarikan antara 

konsep satu terhadap yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti dan dibahas. 

Berdasarkan hubungan antara variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas 

(Independent Variable) adalah Beban Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) sedangkan 

untuk variabel terikat (Dependent Variable) adalah Kinerja Karyawan (Y). Sehubungan 

dengan pembahasan tentang variabel – variabel diatas, maka peneliti membuat kerangka 

teoritis sebagai berikut. 

 
Gambar 2 

Kerangka Teoritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 
Rindorindo et al. (2019), menyatakan bahwa beban kerja merupakan kondisi dari 

pekerjaan yang menjadi tugasnya yang harus mampu diselesaikan dengan batas waktu 

tertentu. Dengan meningkatnya beban kerja memberikan dampak negative yaitu dapat 

menimbulkan kelelahan fisik maupun mental serta emosi yang tidak sesuai dengan harapan 
(Irawati & Carolina, 2017).  

Vanchapo (2020), beban kerja merupakan suatu proses atau kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh karyawan dalam kurun waktu tertentu. Jika seorang karyawan mampu 

menyelesaikan dan beradaptasi dengan beberapa tugas yang diberikan maka ini tidak 

menjadi beban kerja, tetapi jika karyawan tidak mampu menyelesaikannya maka tugas dan 

aktivitas tersebut menjadi beban kerja. 

Yusuf dkk (2019), beban kerja merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 

belum optimalnya kinerja karyawan. Beban kerja mempengaruhi kegiatan dalam 

perusahaan mengenai tugas dan pekerjaan yang dilakukan setiap karyawan dan dapat 

memengaruhi kinerja karyawan. Siregar dkk (2020), menyatakan bahwa beban kerja 

berpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
H1: Beban Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

 

Ezeanyim & Ufoaroh (2019), Kepuasan kerja adalah sikap terhadap pekerjaan, 

dengan kata lain kepuasan kerja adalah respons afektif atau emosional terhadap berbagai 

aspek pekerjaan seseorang. Seseorang dengan tingkat pekerjaan yang tinggi kepuasan 

memiliki sikap positif terhadap pekerjaannya, sedangkan orang yang tidak puas dengan 

pekerjaannya memiliki sikap negative tentang pekerjaan. Wibowo dalam sari (2015), 

Kepuasan kerja akan membentuk kinerja karyawan dalam bekerja, sehingga dengan 

membentuk budaya kerja yang baik dengan memberikan rasa nyaman dalam lingkungan 

dan memiliki kualitas kehidupan kerja yang baik untuk melaksanakan tugasnya dengan 

Beban Kerja 

Kepuasan 
Kerja 

Kinerja 

Karyawan 
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tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi (Susanto, 2019). Dengan 

demikian disimpulkan bahwa tinggi rendahnya kepuasan kerja karyawan akan berpengaruh 

terhadap kinerja. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Prasetyo & Marlina (2019), yang 

menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

H2: Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

 

Mangkunegara (2018), Penyebab beban kerja antara lain beban kerja yang dirasakan 

terlalu berat, waktu kerja yang mendesak, kualitas pengawasan kerja yang rendah, iklim 

kerja yang tidak sehat, autoritas kerja yang tidak memadai yang berhubungan dengan 

tanggung jawab, perbedaan nilai antara karyawan dengan pimpinan yang frustasi dalam 

kerja dan lain – lain. Mangkunegara (2018), Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan 

sesuatu yang bersifat individual setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda – 

beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Makin tinggi penilaian terhadap 

kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan individu, maka makin tinggi kepuasannya 

terhadap kegiatan tersebut.  
H3: Beban Kerja dan Kepuasan Kerja berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

3. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

obyek penelitian di PT. Bumi Daya Plaza, Menara Mandiri Region XII Papua. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh karyawan outsourcing yang bekerja sebagai driver pada PT. 

Bumi Daya Plaza Menara Mandiri Region XII Papua berjumlah 52, terbagi 16 driver 

operasional dan 36 driver pejabat. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi 

yaitu berjumlah 52 karyawan, dimana Teknik pengambilan sampel ini menggunakan 

teknik Sampling Jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik sampling dimana seluruh populasi 
digunakan sebagai sampel yang seluruh populasi memiliki peluang yang sama, sehingga 

dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah sebanyak 52 karyawan outsourcing. 

Metode Analisis Data menggunakan analisis regresi liniear berganda dengan tahapan 

analisis meliputi uji  Instrumen validitas dan reliabilitas, Uji Asumsi Klasik (Uji 

Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heterokedastisitas, Uji Heterokedastisitas), 

pengujian hipotesis, uji model (uji F), Uji Koefisien Determinasi (Uji R
2
) 

 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Deskripsi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini telah disebarkan kuesioner secara online melalui link google 
form bagi para Driver Pada PT.Bumi Daya Plaza Menara Mandiri Region XII Papua. Dari 

link google form yang telah dibagikan, peneliti mendapat jawaban responden yang telah 

dikirim dan telah ditabulasi sebanyak 52 Driver. 

 

Hasil Uji Istrumen 

Uji Validitas 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item kuesioner atau indikator yang 

digunakan untuk mengukur variabel Beban Kerja (X1), Kepuasan Kerja (X2), dan Kinerja 

Karyawan (Y) dalam penelitian ini mempunyai korelasi atau r hitung > r tabel 0.2306. 

Dengan demikian semua item atau indikator yang digunakan sebagai pengukur dari 

variabel Beban Kerja (X1), Kepuasan Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan 
valid. 
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Tabel 1 

Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

Beban 

Kerja 

(X1) 

Kondisi Pekerjaan 0.903 0.2306 Valid 

Waktu Kerja 0.921 0.2306 Valid 

Target 0.927 0.2306 Valid 

Kepuasan 
Kerja 

(X2) 

Gaji 0.866 0.2306 Valid 

Tunjangan Tambahan 0.587 0.2306 Valid 

Prosedur & Peraturan 0.911 0.2306 Valid 

Rekan Kerja 0.660 0.2306 Valid 

Komunikasi 0.859 0.2306 Valid 

Kinerja 

Karyawan 
(Y) 

Kualitas Kerja 0.849 0.2306 Valid 

Kuantitas Kerja 0.858 0.2306 Valid 

Tanggung Jawab 0.900 0.2306 Valid 

Inisiatif 0.713 0.2306 Valid 

Kerjasama 0.698 0.2306 Valid 
Sumber: SPSS Versi 22, 2024 

 

Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa keseluruhan variabel Beban Kerja (X1), 

Kepuasan Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai Cronchbach Alpha > 

standar reliabilitas 0,80 – 1, sehingga dikatakan Reliabilitas baik. 
 

Tabel 2 

Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronchbach 

Alpha 
Standar Keterangan 

Beban Kerja (X1) 0.892 0,80 – 1 Reliabilitas Baik 

Kepuasan Kerja (X2) 0.841 0,80 – 1 Reliabilitas Baik 

Kinerja Karyawan (Y) 0.866 0,80 – 1 Reliabilitas Baik 
Sumber: SPSS Versi 22, 2024 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Data 
 Data dalam penelitian ini terdistribusi normal karena data pada gambar diatas data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 
 

Gambar 3 

Hasil Uji Normalitas 

 
 
 

 

 
 

 

 
 

 
Sumber: SPSS Versi 22, 2024 
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Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa keseluruhan variabel yaitu variabel Beban 

Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai VIF 

kecil, dimana semuanya berada dibawah 10.00 dan nilai tolerance lebih dari 0.10. 

Sehingga mengindikasikan bahwa dalam model tidak terdapat multikolinearitas 

 . 
Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: SPSS Versi 22, 2024 

  

Uji Heterokedastisitas 
 Hasil heterokedastisitas menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala hasil 

heterokedastisitas karena tidak ada pola yang jelas, serta titik – titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi hasil heterokedastisitas. 

 
Gambar 4 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: SPSS Versi 22, 2024 

 

Uji Hipotesis Penelitian 

Hasil uji hipotesis menemukan bahwa pengaruh beban kerja terhadap kinerja 

karyawan diperoleh nilai koefisien regresi sebesar – 0.187 dengan nilai signifikansi 0.007. 

Hasil ini mempunyai arti bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT.Bumi Daya Plaza Menara Mandiri Region XII Papua, maka 

hipotesis diterima. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai 

koefisien regresi sebesar 0.781 dengan nilai signifikansi 0.000. Hasil ini mempunyai arti 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT.Bumi Daya Plaza Menara Mandiri Region XII Papua, maka hipotesis diterima 

 
 

 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize

d 
Coefficients T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Toleranc

e 
VIF 

1 (Constant) 5.714 .873  6.544 .000   

Beban Kerja -.187 .067 -.134 -2.797 .007 .903 1.108 

Kepuasan 

Kerja 

.781 .038 .981 20.44

9 

.000 .903 1.108 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Uji t 

Sumber: SPSS Versi 22, 2024 

 

Pengujian Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi diketahui bahwa adjusted R
2
 adalah sebesar 0.894 yang 

artinya 89.4% variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen, sedangkan 

sisanya sebesar 10.6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 
Tabel 5 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .948
a
 .898 .894 1.062 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Beban Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: SPSS Versi 22, 2024 

  

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Beban Kerja (X1) mempunyai hasil 

yang negatif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0.007 < 0.05 dan nilai koefisien regresi sebesar –0.187. Dengan kata lain bahwa 

Beban Kerja perlu diperhatikan kembali oleh PT.Bumi Daya Plaza Menara Mandiri 

Region XII Papua, karena jika semakin tinggi tingkat beban kerja yang diberikan kepada 

karyawan outsourcing maka kinerja karyawan outsourcing semakin menurun. Dalam hal 
ini beban kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, kondisi pekerjaan yang dimiliki 

para karyawan outsourcing driver yang berlebih dimana melakukan pengantaran dan 

penjemputan tamu juga para driver dituntut harus lebih memperhatikan kebersihan 

kendaraan mobil kantor namun dengan waktu kerja yang tidak cukup dimana kondisi 

lembur yang dibatasi hanya 3 jam membuat para karyawan outsourcing driver sulit untuk 

mencapai target yang sudah ditetapkan oleh perusahaan, sehingga kinerja karyawan 

outsourcing semakin menurun. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari (Irawati & Carolina, 

2017). dengan meningkatnya beban kerja memberikan dampak negative yaitu dapat 

menimbulkan kelelahan fisik maupun mental serta emosi yang tidak sesuai dengan 

harapan. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja (X2) mempunyai 
hasil yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai koefisien regresi sebesar –0.781. Dengan kata 

lain kinerja karyawan outsourcing driver akan meningkat jika kepuasan kerja yang 

didapatkan oleh para karyawan outsourcing driver juga meningkat. Dalam hal ini ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan kerja dalam meningkatkan kinerja 

dari karyawan outsourcing driver pada PT.Bumi Daya Plaza Menara Mandiri Region XII 

Papua seperti, gaji yang didapatkan oleh karyawan yaitu gaji ump bulanan serta, tunjungan 

yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan berupa bpjs kesehatan dan bpjs 

ketenagakerjaan, bonus bulanan, serta lemburan yang didapat, tetapi ada juga faktor 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.714 .873  6.544 .000 

Beban Kerja -.187 .067 -.134 -2.797 .007 

Kepuasan Kerja .781 .038 .981 20.449 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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kepuasan dari segi respon para karyawan terhadap prosedur dan peraturan kerja dari 

perusahaan yang mana banyak juga yang merasakan ketidakpuasan akan aturan yang 

ditetapkan seperti, peraturan terkait hak cuti tahunan dari para karyawan outsourcing 

driver yang dipotong oleh kebijakan perusahaan berdasarkan surat edaran dari SKB 

Menteri sehingga mengurangi hasil dari kinerja karyawan, ada juga faktor rekan kerja, 

dimana jika rekan kerja yang supportif dan dapat diandalkan mampu mempengaruhi 
kinerja dari karyawan, juga dengan adanya komunikasi yang baik antar sesama rekan kerja 

maka dapat meningkatkan kinerja karyawan outsourcing driver pada PT.Bumi Daya Plaza 

Menara Mandiri Region XII Papua.  Hal ini sejalan dengan peryataan dari Ezeanyim & 

Ufoaroh (2019), Kepuasan kerja adalah sikap terhadap pekerjaan, dengan kata lain 

kepuasan kerja adalah respons afektif atau emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan 

seseorang. Seseorang dengan tingkat pekerjaan yang tinggi kepuasan memiliki sikap 

positif terhadap pekerjaannya, sedangkan orang yang tidak puas dengan pekerjaannya 

memiliki sikap negative tentang pekerjaan.  

 

5. Kesimpulan 
Kesimpulan penelitian adalah Beban Kerja berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan outsourcing pada PT. Bumi Daya Plaza Menara Mandiri 

Region XII Papua. Artinya, beban kerja perlu diperhatikan lagi oleh PT.Bumi Daya Plaza 

Menara Mandiri Region XII Papua, karena jika beban kerja yang diberikan  kepada 

karyawan berlebihan maka akan berdampak pada kinerja karyawan. Kepuasan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, dengan adanya 

respon dari para karyawan terhadap tingkat kepuasan kerja maka akan berdampak pada 

kinerja yang dihasilkan oleh karyawan. Beban Kerja dan Kepuasan Kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan outsourcing pada PT. Bumi Daya Plaza Menara 

Mandiri Region XII Papua. Artinya, kinerja yang dihasilkan oleh karyawan outsourcing 

driver dapat dipengaruhi apabila beban kerja yang didapatkan dari perusahaan meningkat, 
serta sikap atau respon kepuasan kerja yang diberikan karyawan terhadap tugas mereka 

juga dapat mempengaruhi meningkatnya kinerja dari karyawan outsourcing driver pada 

PT.Bumi Daya Plaza Menara Mandiri Region XII Papua. 

Saran bagi PT.Bumi Daya Plaza Menara Mandiri Region XII Papua, agar lebih 

memperhatikan lagi beban kerja dan kepuasan kerja serta faktor – faktor yang 

mempengaruhinya agar kinerja karyawan outsourcing driver yang mereka miliki dapat 

memberikan hasil yang lebih baik bagi perusahaan. Bagi pihak selanjutnya yang ingin 

melanjutkan penelitian ini, maka dapat memperhatikan kembali pada penentuan variabel 

yang ada apakah telah dapat dilakukan dengan memperluas cakupan variabel yang sudah 

ada. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui faktor – faktor lain yang berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan outsourcing. 
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